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Abstrak. Pembangunan infrastruktur terutama gedung-gedung tinggi tidak terlepas dari penggunaan 

material logam. Masalah besar bagi bangunan dan peralatan yang menggunakan material logam adalah 
korosi. Parameter yang berpengaruh dalam menentukan korosifitas pada tanah yaitu karakteristik tanah 
dan nilai tahanan jenis tanah. Nilai tahanan jenis tanah berperan sangat signifikan karena korosifitas 
merupakan fungsi dari konduktivitas listrik. Pengambilan sampel tanah dilakukan secara tak tergangu 
(UDS). Sampel tanah sebanyak 33 tabung diambil dari 11 titik pengamatan pada setiap kedalaman 0,5m, 
1,0m dan 1,5m. Pengukuran nilai tahanan jenis tanah pada penelitian ini mengacu pada ASTM G187-12.  
Karakteristik tanah pada lapukan vulkanik didominasi oleh tanah dengan besar butir halus yaitu Lanau 
hingga Lempung. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dan pengujian di laboratorium, tanah di 
kawasan Unpad Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat berjenis tanah Lanau dengan tingkat 
plastisitas rendah-tinggi (MH-ML) serta Lempung dengan tingkat plastisitas tinggi (CH). Hasil analisis dari 
sebaran potensi korosifitas tanah berdasarkan ASTM,2012 di dalam Pritchard dkk., 2013 menunjukkan 
bahwa tingkat korosifitas tanah berada pada tingkatan sedang-tinggi. Zona korosifitas tinggi pada sampel 
dengan kedalaman 0,5 m terkonsentrasi di barat laut daerah penelitian, pada sampel dengan kedalaman 
1,0 m terkonsentrasi di tenggara daerah penelitian, dan pada sampel dengan kedalaman 1,5m tersebar di 
seluruh kawasan Universitas Padjadjaran Jatinangor.    
Kata Kunci: Korosifitas; Vulkanik; Tahanan Jenis; Tanah 
  

Abstract. Infrastructure development, especially tall buildings, is inseparable from the use of steel or iron 

materials. The big problem for buildings and equipment that used metal materials is corrosion. Corrosion is 
degradation of metal quality because chemical reaction with its environment, including soil. The main 
indicator that is very significant in determining corrosion in soils is the value of resistivity. It is because the 
rate of corrosivity is a function of the electrical conductivity and characteristics of the soil itself. The soil 
resistivity in this study refers to ASTM G187-12. The characteristics of volcanic weathered soil are dominated 
by a lot of fine grains. Based on observations in the field and testing in the laboratory, soils in the study area 
type is Silt with Low-High Plasticity (MH-ML) and Clay with High Plasticity (CH). The results of the distribution 
analysis of soil corrosivity in the study area at Medium-High level based on ASTM, 2012 Pritchard et.al., 
2013. The high zone of corrosivity in samples with a depth of 0.5 m is concentrated in the northwest, in 
samples with a depth of 1.0 m concentrated in the southeast, and in samples with a depth of 1.5 m scattered 
throughout the area of Padjadjaran University Jatinangor. 
Keywords: Corrosivity; Volcanic; Resistivity; Soil

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan infrastruktur terutama gedung-

gedung tinggi tidak terlepas dari penggunaan 

material logam. Selain itu, hampir semua peralatan 

yang dipergunakan manusia terbuat dari logam 

(Lestari, 2019). Masalah besar bagi bangunan dan 

peralatan yang menggunakan material logam adalah 

korosi (Reiger, 1992). Korosi merupakan penurunan 

mutu logam akibat reaksi kimia suatu logam dengan 

lingkungannya ((Bradford, 2001), (Bahri, 2007), dan 

(Sidiq, 2013)). Lingkungan yang dimaksud bisa 

berupa udara (dengan sinar matahari), embun, air 

(tawar, laut, sungai, hujan, danau dan rawa) juga 

tanah (Wahyuni dan Ab, 2014). Tanah berperan 

sebagai elektrolit yang memiliki banyak variabel-

variabel seperti: kandungan air, pH, jenis mineral, 

nilai tahanan jenis tanah dan parameter kimia-fisika 

lainnya (Warnana dkk., 2015) dan (Putra, 2018). 

Daerah penelitian berada di kawasan kampus 

Universitas Padjadjaran Jatinangor. Daerah kawasan 

pendidikan dengan beberapa Universitas dan 

apartemen-apartemen yang sudah mulai dibangun 
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(Muslim dkk., 2015). Secara geologi kawasan Unpad 

Jatinangor merupakan daerah vulkanik. Lapukan 

endapan vulkanik menghasilkan tanah dengan 

butiran halus (N. Khoirullah, 2016). Tanah dengan 

ukuran butir halus memiliki kemampuan menyerap 

volume air dalam jumlah yang lebih besar dibanding 

dengan jenis tanah lainnya. Dengan kata lain 

semakin tinggi persentase butiran halus pada tanah, 

semakin tinggi kadar air (Farahnaz dkk., 2018).  

Semakin tinggi kandungan air dalam tanah maka 

sifat konduktifitas tanah akan semakin tinggi dan 

nilai tahanan jenisnya akan semakin rendah (Irianto 

dan Rahmawati, 2014). Nilai tahanan jenis tanah 

merupakan indikator utama yang sangat signifikan 

dalam menentukan tingkat korosi karena laju dari 

korosifitas merupakan fungsi dari konduktivitas 

listrik (Okiongbo dan Ogobiri, 2013).    

Pada artikel ini akan dipaparkan mengenai 

beberapa parameter keteknikan pada tanah serta 

mencari tahu bagaimana hubungan antar 

parameter-parameter tersebut sehingga 

berpengaruh secara signifikan terhadap klasifikasi 

korosifitas tanah. 

 

 

GEOLOGI REGIONAL DAERAH PENELITIAN 

Berdasarkan peta geologi regional (Silitonga, 

2003) pada gambar 1 kawasan kampus Unpad 

Jatinangor tersusun atas material gunung api muda 

tak teruraikan (Qyu) yang berumur kuarter. Satuan  

material gunung api muda tak teruraikan (Qyu) 

memiliki litologi berupa Pasir Tufaan, Lapili, breksi, 

lava, dan aglomerat. Sebagian berasal dari Gunung 

Tangkuban Parahu dan sebagian dari Gunung 

Tampomas. Batuan dari Gunung Tangkuban Parahu 

maupun Tampomas diklasifikasikan kedalam jenis 

batuan menengah (andesit basaltik) dengan 

kandungan SiO2 antara 52,99%-53,25%  (Hutabarat 

dkk., 2016).  

Hasil dari pelapukan litologi-litologi tersebut 

kemudian membentuk tanah dengan butiran halus 

yang cukup tinggi. Menurut (Arifin dkk., 2018) di 

dalam penelitiannya menyebutkan, rata-rata nilai pH 

tanah permukaan di Jatinangor berkisar antara 6,19 

– 6,49 artinya dapat dikatakan mendekati netral. 

Besar-kecilnya nilai pH dipengaruhi oleh seberapa 

banyak kandungan C-Organik (Thomas dan 

Hargrove, 1984), karakteristik tanah dan Air, 

pengendapan material, vegetasi dan kedalaman 

tanah (Hanafiah, 2007). 

 
Gambar 1. Geologi Daerah Penelitian, modifikasi dari Silitonga (2003) 
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Pengukuran 

Konsep dasar pengukuran nilai tahanan jenis yang 

digunakan mengacu pada ASTM G187-12. Skema 

pengukuran tahanan jenis tanah dengan metode soil 

box (gambar 2) yakni: Arus listrik DC (i) dialirkan 

kedalam sampel yang berada pada soil box yang 

memiliki panjang (L) dan luas permukaan (A) 

sehingga terjadi beda potensial (v). Kemudian untuk 

mendapatkan nilai tahanan jenis tanah parameter-

parameter tadi dimasukkan kedalam persamaan di 

bawah sehingga didapatkan nilai tahanan jenis tanah 

dari setiap sampel.    

 

 

 

 
Gambar 2. Skema Pengukuran Tahanan Jenis Tanah 

Dengan Soil box  

 

Nilai tahanan jenis tanah dijadikan sebagai 

indikator untuk menentukan klasifikasi nilai korosi 

tanah. Ketika nilai tahanan jenis tanah rendah 

(konduktivitas tinggi) menghasilkan tingkat 

korosifitas yang tinggi. Sebaliknya, ketika nilai 

tahanan jenis tanah tinggi (konduktivitas rendah) 

menghasilkan tingkat korosifitas yang rendah 

(Warnana dkk., 2015). Perbedaan nilai tahanan jenis 

pada tanah disebabkan dari derajat pelapukan 

batuan asalnya (Reynolds, 2011). Pada tabel 1 

terlihat rentang nilai tahanan jenis tanah dari 

beberapa material.  

 

Tabel 1. Nilai Tahanan Jenis Beberapa Material 

Geologi  (U. S. Army Corps of Engineers, 1997) di 

dalam (Okiongbo dan Ogobiri, 2013). 

Jenis Tanah/material 
Tahanan jenis 

(Ωm) 

Clay 1 – 100 

Silts 10 – 150 

Alluvium 10 – 800 

Sandstone 8 – 4000 

Shale 20 – 2000 

Granite 5000 – 5X106 

Basalt 1000 – 106 

Groundwater (fresh) 10 – 100 

Sea water 0.2 

  

Korosifitas Tanah 

(Sidiq, 2013) menjelaskan bahwa proses korosi 

secara elektro-kimia pada tanah (gambar 3) terdiri 

dari 4 komponen utama yaitu: Anoda (Kutub 

negatif),  Katoda (kutub positif), Elektrolit, dan 

terhubungnya anoda - katoda.  

 

 
Gambar 3. Proses Korosi Pada Pipa Besi (modifikasi 

dari (G Camitz, 1994)) 

 

Peranan dari komponen-komponen diatas secara 

langsung terdapat pada parameter-parameter 

karakteristik keteknikan tanah. Beberapa parameter 

tersebut adalah: (1) air berperan sebagai cairan 

elektrolit; (2) derajat aerasi berperan dalam reaksi 

katodik; (3) pH berperan sebagai solubilitas produk 

korosi dan juga aktivitas alami mikrobiologi; (4) 

Dengan:  

R :Tahanan Jenis Listrik (Ω) 

ρ :Tahanan Jenis Tanah (Ωm) 

L :Jarak Dua Elektroda (cm) 

A :Luas Permukaan Sampel yang Dialiri 

Listrik (cm2) 

A

L
ρR 
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tahanan jenis tanah sebagai ionic current ketika 

terjadi reaksi oksidasi. Tanah dengan tahanan jenis 

tinggi akan memperlambat reaksi korosi. Secara 

umum ketika tahanan jenis tanah turun maka 

kandungan air naik; (5) kandungan geokimia tanah 

seperti sulfat dan klorida (Anon, 2012). 

Klasifikasi korosifitas tanah dengan indikator nilai 

tahanan jenis tanah mengacu berdasarkan tabel 2 di 

bawah ini. 

 

Tabel 2. Nilai Tahanan Jenis dan Klasifikasi Korositas 

( (ASTM G187-12, 2012) di dalam (Pritchard dan 

Hallett, 2013)) 

Tahanan Jenis (Ωm) Klasifikasi Korosifitas 

<10 Sangat Tinggi 

10,01 – 20,00 Tinggi 

20,01 – 50,00 Sedang 

50,01 – 100,00 Rendah  

>100,00 Sangat Rendah  

 

METODOLOGI 

Secara garis besar penelitian ini dilakukan dalam 

beberapa tahapan, yaitu:  

1. Pekerjaan lapangan : memetakan sebaran jenis 

tanah permukaan dan pengambilan sampel tanah 

tak terganggu. Sampel tanah yang diambil berasal 

dari 11 titik pengamatan yang tersebar di daerah 

penelitian dengan variasi kedalaman yang diambil 

berdasarkan pembagian lapisan tanah dangkal 

secara umum yaitu pada kedalaman 0,5 m, 1,0 m 

dan 1,5 m (gambar 4). 

2. Pekerjaan laboratorium : pengujian sampel tanah 

di laboratorium bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik keteknikan tanah. Beberapa 

pengujian tersebut adalah: kadar air (ASTM 

D2216), batas atterberg (ASTM D4318), 

persentase besar butir tanah (ASTM D7928, 

D6913), dan nilai tahanan jenis tanah (ASTM 

G187-12). 

3. Pengolahan data dan analisis : berdasarkan hasil 

pengamatan dilapangan dan data hasil pengujian 

di laboratorium selanjutnya  dilakukan analisis 

korelasi terhadap parameter-parameter yang 

berpengaruh terhadap korosifitas baik itu secara 

langsung maupun tidak langsung. Selanjutnya 

dibuat pula peta sebaran potensi korosifitas 

tanah di daerah penelitian.   

 
Gambar 4. Pengambilan Sampel Tanah Tak 

Terganggu 

 

HASIL PENELITIAN 

Litologi daerah penelitian didominasi oleh 

material vulkanik seperti breksi dan tuff. Litologi 

tersebut terlapukan hingga membentuk tanah 

dengan butiran halus. Hasil ini dapat terlihat dari 

pengujian analisis besar butir yang dilakukan 

terhadap 33 sampel yang diambil. Pada sampel yang 

diambil di kedalaman 0,5 m persentase butiran kasar 

berkisar antara 2,52% - 16,28%. Sedangkan butiran 

halus berkisar antara 83,72% - 100%. Pada sampel 

yang diambil di kedalaman 1,0 m persentase butiran 

kasar berkisar antara 2,68% - 15.70%. Sedangkan 

butiran halus berkisar antara 84,30% - 100%. Pada 

sampel yang diambil di kedalaman 1,5 m persentase 

butiran kasar berkisar antara 2,50% - 19.90%. 

Sedangkan butiran halus berkisar antara 80,10% - 

100%.      

Berdasarkan pemetaan geoteknik, analisis besar 

butir/uji ayak dan pengujian batas atterberg yang 

telah dilakukan, sebaran tanah di daerah penelitian 

berjenis Lanau dengan tingkat plastisitas rendah-

tinggi (MH-ML) serta Lempung dengan tingkat 

Plastisitas Tinggi (CH) (gambar 5). Nilai persentase 

Lanau pada tanah berjenis MH-ML berkisar antara 
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43,69% - 51,29% dan Indeks plastisitasnya berkisar 

antara 13,58%-46,02%.   

Sedangkan nilai persentase Lempung pada tanah 

berjenis CH berkisar antara 42,03% - 88,43% dan 

Indeks plastisitasnya berkisar antara 22,26%-54,90%. 

 

 
Gambar 5. Peta Sebaran Jenis Tanah di daerah 

Penelitian 
 

Hasil pengukuran nilai tahanan jenis tanah pada 

variasi kedalaman 0,5m;  1,0 m; dan 1,5 m (gambar 

6) terlihat bahwa semakin bertambahnya 

kedalaman, semakin rendah nilai tahanan jenisnya.  

 

 
Gambar 6. Sebaran Nilai Tahanan Jenis Pada Setiap 

Kedalaman Pengambilan Sampel    

 

Parameter lain yang terlihat dari hasil pengujian 

di laboratorium dan sangat berpengaruh terhadap 

potensi korosifitas tanah adalah kadar air. Pada 

sampel yang diambil di kedalaman 0,5 m persentase 

kadar air berkisar antara 33,96% - 68,93%. Pada 

sampel yang diambil di kedalaman 1,0 m persentase 

kadar air berkisar antara 26,81% - 76,14%. 

Sedangkan pada sampel yang diambil di kedalaman 

1,5 m persentase kadar air berkisar antara 30,31% - 

55,97%.  

Selanjutnya, dari nilai tahanan jenis tanah di 

daerah penelitian tersebut kemudian dilakukan 

interpolasi menggunakan metode Kriging dengan 

bantuan software Surfer 13 sehingga menghasilkan 

pola sebaran nilai tahanan jenis tanah pada setiap 

kedalaman. Variasi nilai tahanan jenis tanah pada 

kedalaman 0,5 m (tabel 3) memperlihatkan bahwa 

nilai tahanan jenis tanah tertinggi yaitu pada sampel 

S.01A sebesar 24,500 Ωm dan terendah yaitu pada 

sampel S.02A sebesar 14,210 Ωm. Dengan mengacu 

pada tabel 2 diatas, korosifitas tanah pada 

kedalaman 0,5 m berada pada zona korosifitas 

sedang-tinggi (gambar 8). Zona korosifitas tinggi 

tersebar mulai dari tengah hingga timur laut daerah 

penelitiian.  

 

 
Gambar 8. Pola Sebaran Nilai Tahanan Jenis Tanah 

Pada Kedalaman 0.5 m 
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Tabel 3. Klasifikasi Korosifitas Tanah Pada 

Kedalaman Sampel 0.5m 

Sampel 
Nilai Tahanan 

Jenis (Ωm) 
Tingkatan 
Korosifitas 

S.01A 24,500 Sedang 

S.02A 14,210 Tinggi 

S.03A 22,320 Tinggi 

S.04A 20,835 Sedang 

S.05A 18,000 Tinggi 

S.06A 23,990 Sedang 

S.07A 17,145 Tinggi 

S.08A 25,815 Sedang 

S.09A 14,300 Tinggi 

S.10A 23,095 Sedang 

S.11A 15,000 Tinggi 

   

Variasi nilai tahanan jenis tanah pada kedalaman 

1,0 m (tabel 4) memperlihatkan bahwa nilai 

tahanan 

jenis tanah tertinggi yaitu pada sampel S.04B 

sebesar 20.110 Ωm dan terendah yaitu pada sampel 

S.09B sebesar 10,210 Ωm. Dengan mengacu pada 

tabel 2 diatas, korosifitas tanah pada kedalaman 1,0 

m berada pada zona korosifitas sedang-tinggi 

(gambar 9). Zona korosifitas tinggi tersebar mulai 

dari tenggara hingga ke tengah daerah penelitiian.  

 

 
Gambar 9. Pola Sebaran Nilai Tahanan Jenis Tanah 

Pada Kedalaman 1.0m 

 

 

Tabel 4. Klasifikasi Korosifitas Tanah Pada 

Kedalaman Sampel 1.0m 

Sampel 
Nilai Tahanan 

Jenis (Ωm) 
Tingkatan 
Korosifitas 

S.01B 19,120 Tinggi 

S.02B 10,320 Tinggi 

S.03B 17,320 Tinggi 

S.04B 20,110 Sedang 

S.05B 19,430 Tinggi 

S.06B 18,240 Tinggi 

S.07B 16,210 Tinggi 

S.08B 18,220 Sedang 

S.09B 10,210 Sedang 

S.10B 10,340 Tinggi 

S.11B 10,625 Tinggi 

 

 Variasi nilai tahanan jenis tanah pada kedalaman 

1,5 m (tabel 5) memperlihatkan bahwa nilai tahanan 

jenis tanah tertinggi yaitu pada sampel S.05C sebesar 

17,330 Ωm dan terendah yaitu pada sampel S.07C 

sebesar 10,00 Ωm. Dengan mengacu pada tabel 2 

diatas, korosifitas tanah pada kedalaman 1,5 m 

berada pada zona korosifitas sedang-tinggi (gambar 

10). Zona korosifitas tinggi tersebar di semua wilayah 

daerah penelitian. 

 

 
Gambar 10. Pola Sebaran Nilai Tahanan Jenis Tanah 

Pada Kedalaman 1.5m 
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Tabel 5. Klasifikasi Korosifitas Tanah Pada 

Kedalaman Sampel 1.5m 

Sampel 
Nilai Tahanan 

Jenis (Ωm) 
Tingkatan 
Korosifitas 

S.01B 15,430 Tinggi 

S.02B 12,000 Tinggi 

S.03B 16,770 Tinggi 

S.04B 12,020 Tinggi 

S.05B 17,330 Tinggi 

S.06B 14,450 Tinggi 

S.07B 10,000 Tinggi 

S.08B 15,000 Tinggi 

S.09B 12,000 Tinggi 

S.10B 12,000 Tinggi 

S.11B 14,000 Tinggi 

 

Tanah dengan ukuran butir halus (Clay-Silt) 

memiliki kemampuan menyerap volume air dengan 

jumlah yang lebih besar dibanding dengan jenis 

tanah lainnya. Hal ini terlihat pada grafik dibawah 

yang menunjukkan bahwa, semakin tinggi nilai 

persentase butiran halus maka semakin tinggi kadar 

air. Hubungan korelasi (r) antara kedua variable 

tersebut sebesar 0,6067 dan termasuk kedalam 

korelasi kuat (Sugiyono, 2008).  

 

 
Gambar 11. Grafik Hubungan Persentase Butiran 

Halus Dengan Persentase Kadar Air    

 

Air berperan sebagai elektrolit ketika terjadi 

peristiwa korosi secara elekto-kimia pada tanah. 

Peristiwa ini terjadi ketika adanya interaksi antara 

logam dan tanah. Parameter penting yang berperan 

secara signifikan dalam menentukan laju korosifitas 

adalah tahanan jenis tanah (Okiongbo dan Ogobiri, 

2013). 

Semakin rendah nilai tahanan jenis tanah maka 

tanah semakin korosif (tabel 2). Parameter-

parameter yang  berpengaruh terhadap nilai tahanan 

jenis tersebut adalah air dan persentase besar butir 

pada tanah.  

 

 
Gambar 12. Grafik Hubungan Nilai Tahanan Jenis 

Tanah Dengan Persentase Kadar Air  

 

Grafik diatas menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kadar air maka semakin rendah nilai tahanan jenis 

tanah. Hubungan korelasi (r) antara kedua variable 

tersebut sebesar 0,6417 dan termasuk kedalam 

korelasi kuat (Sugiyono, 2008).  

Berdasarkan hasi analisis besar butir/uji ayak 

terlihat bahwa persentase tanah berbutir halus (clay-

silt) lebih dominan dibanding dengan persentase 

butiran kasar (sand-gravel). Selanjutnya nilai 

persentase besar butir dan tahanan jenis tanah 

diplotting kedalam grafik untuk mengetahui sejauh 

mana hubungan pada kedua parameter tersebut.  

 

 
Gambar 13. Grafik Hubungan Nilai Tahanan Jenis 

Tanah Dengan Persentase Butiran Kasar (Sand-

Gravel)    
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Grafik diatas menunjukkan bahwa semakin tinggi  

persentase butiran kasar maka semakin tinggi nilai 

tahanan jenis. Hubungan korelasi (r) antara kedua 

variable tersebut sebesar 0,6173 dan termasuk 

kedalam korelasi kuat (Sugiyono, 2008).  

 

 
Gambar 14. Grafik Hubungan Nilai Tahanan Jenis 

Tanah Dengan Persentase Butiran Halus (Clay-Silt)    

 

Pada gambar 14 terlihat bahwa semakin tinggi 

persentase butiran halus maka semakin rendah nilai 

tahanan jenis. Hubungan korelasi (r) antara kedua 

variable tersebut sebesar 0,7051 dan termasuk 

kedalam korelasi kuat (Sugiyono, 2008).  

 

PEMBAHASAN 

Tanah di daerah penelitian didominasi oleh tanah 

berbutir halus sebagai hasil dari proses pelapukan 

batuan vulkanik kuarter yang mengandung banyak 

mineral silika. Tanah dengan ukuran butir halus 

(Clay-Silt) memiliki kemampuan menyerap volume 

air dengan jumlah yang lebih besar. Hubungan 

antara kadar air dan persentase butiran halus 

menunjukkan korelasi positif dan kuat (gambar 11) 

artinya semakin tinggi persentase nilai butiran halus 

pada tanah maka semakin tinggi kadar airnya 

(Farahnaz dkk., 2018).  

Hal ini diakibatkan karena salah satu sifat umum 

dari mineral lempung yang terdapat pada tanah 

dengan butiran halus adalah kemampuan hidrasi 

yaitu dikelilinginya pertikel lempung oleh partikel 

air/menyerap air sehingga menyebabkan kadar air 

pada tanah cenderung tinggi (Afif, 2016). Semakin 

tinggi kadar air dalam tanah maka nilai tahanan 

jenisnya akan semakin rendah (Irianto dan 

Rahmawati, 2014).  

Hubungan korelasi antara nilai tahanan jenis 

tanah dan persentase kadar air ini bernilai kuat 

terlihat pada (gambar 12). Parameter kuat lain yang 

berpengaruh terhadap nilai tahanan jenis tanah 

adalah besar butir. Tanah dengan derajat pelapukan 

tinggi memiliki besar butir yang relatif lebih halus. 

Semakin tinggi persentase butiran kasar, semakin 

tinggi nilai tahanan jenis tanahnya (gambar 7). 

Perbedaan derajat pelapukan suatu batuan sampai 

menjadi tanah menjadi salah satu sebab terdapatnya 

perbedaan nilai tahanan jenis tanah (Reynolds, 

2011). 

Hubungan nilai tahanan jenis tanah dan 

persentase butiran halus maupun kasar 

menunjukkan korelasi kuat (gambar 13 dan gambar 

14). Semakin tinggi persentase butiran kasar pada 

tanah maka semakin tinggi nilai tahanan jenisnya. 

Sebaliknya, semakin tinggi persentase butiran halus 

pada tanah maka semakin rendah nilai tahanan 

jenisnya. 

Potensi korosifitas tanah di daerah penelitian 

berdasarkan klasifikasi korosifitas tanah (tabel 2) 

berada pada tingkatan sedang-tinggi. Hal ini 

diakibatkan karena nilai tahanan jenis tanah yang 

beragam. Nilai tahanan jenis tanah mempunyai 

peranan penting dalam menentukan laju korosifitas 

(Okiongbo dan Ogobiri, 2013). Artinya nilai tahanan 

jenis tanah yang rendah (konduktivitas tinggi) 

menghasilkan tingkat korosifitas yang tinggi. 

Sebaliknya, nilai tahanan jenis tanah yang tinggi 

(konduktivitas rendah) menghasilkan tingkat 

korosifitas yang rendah.  

Variabel lain yang harus diperhitungkan untuk 

klasifikasi korosifitas tanah selain nilai tahanan jenis 

adalah derajat keasaman tanah (pH). Nilai derajat 

keasaman (pH) disebabkan oleh Flokulasi dan 

Dispersi yang terjadi pada tanah. Semakin asam 

tanah semakin tinggi tingkat korosifitasnya. 

Angka pH tanah di daerah penelitian berkisar 

antara  6,19 – 6,49 (Arifin, 2018) dengan kata lain 

sifat korosifitas tanahnya netral. Pada rentang nilai 

tersebut, pH bukanlah variabel dominan yang 

mempengaruhi laju korosifitas tanah. 
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PENUTUP 

Simpulan dan Saran 

Tanah di daerah penelitian merupakan tanah 

berbutir halus dan masuk kedalam klasifikasi berjenis 

Lanau dengan tingkat Plastisitas Rendah-Tinggi (MH-

ML) serta Lempung dengan tingkat Plastisitas Tinggi 

(CH). 

Hasil analisis dari sebaran potensi korosifitas 

tanah di daerah penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat korosifitas tanah berada pada tingkatan 

sedang-tinggi. Zona korosifitas tinggi pada sampel 

dengan kedalaman 0,5 m terkonsentrasi di sebelah 

barat laut, pada sampel dengan kedalaman 1,0 m 

terkonsentrasi disebelah tenggara, dan pada sampel 

dengan kedalaman 1,5m tersebar diseluruh daerah 

penelitian. Parameter yang berperan secara 

signifikan terhadap korosifitas adalah nilai tahanan 

jenis tanah. Beberapa variable kuat yang 

berpengaruh terhadap nilai tahanan jenis tanah 

yaitu: kadar air dan besar butir tanah.   

Pengambilan sampel tanah dilakukan pada bulan 

oktober-november ketika musim peralihan dari 

kemarau ke penghujan. Untuk mengetahui potensi 

korosifitas tanah ketika keadaan maksimum (kondisi 

terburuk). Disarankan pengambilan sampel 

dilakukan ketika tanah diperkirakan sedang jenuh air 

atau ketika musim penghujan.   
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